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ABSTRAK 

Abdul Wachid (21901061017) Keanekaragaman Jenis dan Sebaran Ikan Di 

Waduk Selorejo Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. 

Pembimbing: (1) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M. Si; (2) Hamdani Dwi Prasetyo S.Si., M.Si.  

Waduk Selorejo merupakan waduk yang berperan penting dalam irigasi, 

pembangkit listrik, dan pariwisata. Namun, aktivitas antropogenik seperti limbah 

pertanian dan budidaya keramba jaring apung berpotensi menurunkan kualitas air 

dan mengganggu ekosistem perairan. Penelitian yang dilakukan pada bulan 

Februari ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman jenis ikan, kondisi habitat, 

dan struktur komunitas ikan. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik 

purposive sampling di empat stasiun pengamatan (inlet, kawasan pariwisata, dan 

outlet) Waduk Selrejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Hasil 

menunjukkan bahwa kualitas air termasuk dalam kategori eutrofik dengan suhu 

berkisar 25,3–29,2°C, pH 6,96–7,85, kecerahan 37,08–47,48 cm, dan oksigen 

terlarut 6,20–6,85 mg/L. Sebanyak 6 spesies ikan dari 4 ordo (Cichliformes, 

Cypriniformes, Siluriformes dan Anabatiformes) dan dari 4 famili (Cichlidae, 

Cyprinidae, Clariidae dan Channidae) berhasil diidentifikasi, secara keseluruhan 

paling banyak adalah individu ikan invasif seperti ikan nila (Oreochromis niloticus) 

dan ikan mujaer (Oreochromis mossambicus) serta spesies lokal seperti ikan wader 

(Puntius bramoides ), Nilai H’ menunjukkan rata-rata sebesar 1,396 (rendah), 

keseragaman (E) bernilai 0,159 dan dominansi (C) sebesar 0,082 yang berarti tidak 

ada satu spesies yang mendominansi. Korelasi negatif ditemukan antara parameter 

pH dan suhu dengan keanekaragaman ikan. Hal ini mengindikasikan bahwa Waduk 

Selorejo mengalami tekanan ekologis akibat aktivitas antropogenik dan dominansi 

spesies invasif. Hasil Penelitian ini menunnjukkan bahwa perlu upaya pengendalian 

vegetasi eceng gondok dan pemantauan rutin kualitas air, terutama di area keramba 

jaring apung (KJA) dan kawasan pariwisata. 

 

Kata Kunci: Ikan, Keanekaragaman, Waduk Selorejo, Spesies Invasif.   



ix 

 

ABSTRACT 

Abdul Wachid (21901061017) Diversity of Species and Distribution of Fish in 

Selorejo Reservoir, Ngantang District, Malang Regency. 

Supervisor (1) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si; (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si..  

Selorejo Reservoir plays an important role in irrigation, power generation, and 

tourism. However, anthropogenic activities such as agricultural waste and floating 

net cage aquaculture have the potential to reduce water quality and disrupt the 

aquatic ecosystem. The study conducted this February aimed to assess fish species 

diversity, habitat conditions, and fish community structure. The method used was a 

survey employing purposive sampling at four observation stations (inlet, tourism 

area, and outlet) in Selorejo Reservoir, Ngantang Subdistrict, Malang Regency. 

The results showed that water quality was classified as eutrophic, with 

temperatures ranging from 25.3–29.2°C, pH 6.96–7.85, turbidity 37.08–47.48 cm, 

and dissolved oxygen 6.20–6.85 mg/L. A total of 6 fish species from 4 orders 

(Cichliformes, Cypriniformes, Siluriformes, and Anabatiformes) and 4 families 

(Cichlidae, Cyprinidae, Clariidae, and Channidae) were identified, with the most 

abundant being invasive fish species such as Nile tilapia (Oreochromis niloticus) 

and mujaer (Oreochromis mossambicus), as well as local species such as the wader 

fish (Puntius bramoides). The H’ value averaged 1.396 (low), the evenness (E) 

value was 0.159, and the dominance (C) value was 0.082, indicating that no single 

species dominated. A negative correlation was found between pH and temperature 

parameters and fish diversity. This indicates that Selorejo Reservoir is experiencing 

ecological pressure due to anthropogenic activities and the dominance of invasive 

species. The results of this study show that efforts are needed to control water 

hyacinth vegetation and monitor water quality regularly, especially in floating net 

cage (KJA) areas and tourist areas. 

 

 Key Word:  Fish, Diversity, Selorejo Reservoir, Invasive Species 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem perairan merupakan suatu kesatuan kompleks yang terbentuk 

dari interaksi dinamis antara komponen fisika, kimia, dan biologi (Namudat, 2024; 

Arfiati & Widodo, 2018). Studi terbaru oleh Setyobudiandi dkk. (2023) di waduk-

waduk Jawa Barat menunjukkan bahwa keseimbangan ketiga komponen ini sangat 

menentukan produktivitas perairan, terutama dalam mendukung kehidupan biota 

akuatik. Parameter kualitas air seperti suhu, pH, kecerahan, dan oksigen terlarut 

(DO) tidak hanya berperan sebagai indikator kesehatan ekosistem (Sa'adah dkk., 

2023), tetapi juga memengaruhi secara langsung pertumbuhan dan reproduksi 

organisme air. Temuan Djajadiredja dkk. (2022) memperkuat hal ini dengan 

menunjukkan korelasi signifikan (r=0.82, p<0.01) antara fluktuasi parameter fisika-

kimia dengan struktur komunitas ikan di perairan tergenang. 

Waduk Selorejo merupakan salah satu ekosistem lentik buatan di Jawa 

Timur yang berperan penting dalam irigasi, pembangkit listrik, pariwisata, dan 

perikanan. Namun, aktivitas antropogenik, seperti limbah pertanian dan budidaya 

keramba jaring apung, berpotensi menurunkan kualitas air dan memengaruhi 

keanekaragaman ikan. Waduk Selorejo sebagai salah satu ekosistem lentik buatan 

di Jawa Timur menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks. 

Berdasarkan pemantauan selama lima tahun terakhir, kandungan fosfat di waduk 

ini telah mencapai 0.78 mg/L (Pratiwi & Sayekti, 2018), angka yang jauh 

melampaui baku mutu menurut PP No. 22 Tahun 2021. Kondisi eutrofik ini dipicu 

oleh beberapa faktor utama: (1) masukan nutrien dari aktivitas pertanian di 

sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Konto, (2) limbah budidaya keramba jaring 

apung (KJA) yang tidak terkontrol, dan (3) sedimentasi material vulkanik dari 

Gunung Kelud (Fitriani dkk., 2022). Penelitian Arfiati & Widodo (2018) di Waduk 

Jatiluhur memberikan gambaran komparatif yang mengkhawatirkan, dimana 

kondisi serupa telah menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan lokal sebesar 

35% dalam kurun waktu lima tahun. 

Dampak ekologis dari eutrofikasi di Waduk Selorejo semakin nyata terlihat 

dalam pola komunitas ikan. Analisis Haryadi & Pratiwi (2022) mengungkapkan 
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bahwa penurunan kualitas air telah menciptakan tekanan selektif yang 

menguntungkan spesies-spesies invasif seperti Oreochromis niloticus dan Clarias 

gariepinus. Fenomena ini sesuai dengan temuan Sulastri dkk. (2016) tentang 

mekanisme adaptasi spesies introduksi yang cenderung lebih toleran terhadap 

kondisi perairan tercemar dibandingkan ikan lokal. Padahal, studi biodiversitas oleh 

Setyobudiandi dkk. (2023) menegaskan bahwa keberadaan ikan lokal 

seperti Puntius orphoides justru memiliki peran ekologis penting dalam menjaga 

kestabilan rantai makanan di perairan tergenang. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika melihat kesenjangan data terbaru 

tentang kondisi aktual Waduk Selorejo pasca intensifikasi kegiatan budidaya KJA 

pada tahun 2020-2024. Data terakhir yang tersedia hanya mencakup periode 

sebelum 2018 (Faradiana, 2018; Sriwidodo, 2013), sementara tekanan 

antropogenik di kawasan waduk telah meningkat signifikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan: (1) pembaruan data komunitas ikan terkini, (2) 

analisis hubungan antara parameter kualitas air dengan struktur komunitas, dan (3) 

rekomendasi berbasis bukti untuk pengelolaan waduk berkelanjutan. Temuan ini 

akan melengkapi studi-studi sebelumnya sekaligus menjadi acuan dalam menyusun 

kebijakan konservasi perairan di era perubahan iklim saat ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

a. Bagaimana kondisi habitat ditinjau dari parameter fisika dan kimia pada 

perairan Waduk Selorejo Kabupaten Malang? 

b. Apa spesies ikan yang ditemukan di Waduk Selorejo Kabupaten Malang? 

c. Bagaimana struktur komunitas ikan di Waduk Selorejo Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kondisi habitat terkait aspek parameter fisika dan kimia di perairan 

Waduk Selorejo Kabupaten Malang. 

b. Mengindentifikasi jenis ikan yang ditemukan di Waduk Selorejo Kabupaten 

Malang. 
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c. Menganalisis struktur komunitas ikan di Waduk Selorejo Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait kondisi habitat 

perairan serta wawasan mengenai identifikasi jenis ikan yang ditemukan di 

perairan Waduk Selorejo. 

2. Memberikan data terbaru mengenai keanekaragaman jenis ikan, kondisi 

habitat, dan status konservasi ikan di Waduk Selorejo. Data ini dapat 

digunakan sebagai referensi ilmiah bagi mahasiswa, peneliti, dan akademisi 

dalam bidang ekologi perairan, biologi konservasi, dan pengelolaan sumber 

daya perikanan. 

3. Menjadi dasar bagi pengelola Waduk Selorejo, Dinas Perikanan, dan 

instansi terkait untuk menyusun strategi pengelolaan perairan yang 

mempertimbangkan pengendalian spesies invasif serta perlindungan ikan 

lokal/endemi seperti Puntius bramoides. 

4. Mendukung upaya konservasi perikanan dengan menyediakan informasi 

status konservasi ikan berdasarkan IUCN Red List terbaru, sehingga dapat 

memprioritaskan tindakan pelestarian bagi spesies yang berpotensi 

terancam secara lokal akibat tekanan ekologis. 

5. Memberikan gambaran hubungan antara parameter fisika-kimia air dengan 

komposisi komunitas ikan, sehingga dapat digunakan sebagai indikator 

kesehatan ekosistem waduk dan mendukung program pengendalian 

pencemaran air. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Area penelitian berada di zona riparian 1 meter dari badan sungai. 

2. Parameter yang diukur untuk kualitas air adalah faktor abiotik meliputi pH, 

TDS, suhu dan DO. 

3. Faktor biotik yang diukur meliputi vegetasi riparian tingkat rendah meliputi 

semak dan herba. 

4. Inventaris pohon dilakukan untuk digunakan analisis Index of Riparian Quality 

(QBR). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi habitat perairan Waduk Selorejo 

tergolong eutrofik, dengan suhu 25,3–29,2°C, pH 6,96–7,85, kecerahan 37,08–

47,48 cm, dan oksigen terlarut (DO) 6,20–6,85 mg/L, Meskipun nilai-nilai ini 

masih dalam batas toleransi untuk ikan air tawar, tekanan ekologis mulai 

tampak, terutama di area yang dekat dengan aktivitas pertanian dan pariwisata  

2. Enam spesies ikan dari empat ordo (Cichliformes, Cypriniformes, Siluriformes 

dan Anabatiformes) dan dari 4 famili (Cichlidae, Cyprinidae, Clariidae dan 

Channidae) berhasil diidentifikasi, secara keseluruhan paling banyak adalah 

individu ikan invasif seperti ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mujaer 

(Oreochromis mossambicus) serta spesies lokal seperti ikan wader (Puntius 

bramoides ),  

3. Nilai H’ menunjukkan rata-rata sebesar 1,396 (rendah), keseragaman (E) 

bernilai 0,159 dan dominansi (C) sebesar 0,082 yang berarti tidak ada satu 

spesies yang mendominansi.dan dari empat famili berhasil diidentifikasi, 

jumlah individu terbanyak terdapat pada spesies invasif seperti Oreochromis 

niloticus dan Oreochromis mossambicus, sementara spesies lokal seperti 

Puntius bramoides ditemukan dalam jumlah terbatas, menandakan potensi 

penurunan populasi asli akibat kompetisi ekologis.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk peneliti diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Habitat: \, 

2. Regulasi Penangkapan: Penerapan kebijakan berbasis ukuran (size-limit) 

untuk ikan ekonomis guna menjaga stok populasi dewasa, 

3. Restorasi Spesies Lokal: Perlindungan habitat ikan wader sebagai spesies 

asli melalui penanaman vegetasi riparian, 

4. Penelitian Lanjutan: Studi jangka panjang untuk memantau dinamika 

komunitas ikan dan dampak introduksi spesies invasif.  
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